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Cc  Koefisien Keseragaman 

Cu  Koefisien keseragaman 

D  Diameter butir/ Diameter sampel 

D10  Diameter yang disesuaikan dengan 10% lolos ayakan 

D30  Diameter yang disesuaikan dengan 30% lolos ayakan 

D60  Diameter yang disesuaikan dengan 60% lolos ayakan  

FSI  Free swell index 

Gs  Specific gravity of soil  

Gw  Specific gravity of water 

Η  Viskositas aquades  

hs  Tinggi sampel 

L  Effective depth  

LL  Batas Cair  

Ls  Luas Sampel 

N  Jumlah spray air 

PI  Indeks Plastisitas  

PL  Batas Plastis  

t  Elapsed time  

Vs  Volume sampel  

W  Berat Sampel 

Ws     Berat tanah kering 

Wtotal  Berat total sampel 

Ww   Berat air  

γs     Berat volume butiran padat 

γw    Berat volume air 


